1. PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya laut Indonesia diperkirakan mencapai 6.28 juta ton/th
yang terbagi atas beberapa jenis ikan vaitu © pelagis besar 1.08 juta ton, pelagis

kecit 3.24 juta ton, damersal 1.79 juta ton, udang 0.008 juta ton, cumi-cumi €.003

jata ton dan tkan karang 0.08 juta town (Pet dan Mousg, 2002). Salah satu potensi
sumber daya laut yang ada di wilayah perairan Indonesia ialah raiimgan (Portunus

pelagicus). Di perairan Jawa Timur terdapat 2 jenis rajungan vang berkomoditas

penting vaim rajungan {Pornmus pelagicusy dan tajungan karang. Rajungan
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rajungan telah didaratkan di berbagai tempat di Jawa Timur { Anonvmous, 2003a).
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nantinya memadi salah satu aset dan sumber devisa bagt negars Potenst Ranmga
{Poriunus pelagicus) di wilavah Kabupaten Bangkaian dapat ditemm hampir di

seiurult wilgyah perairan, menural data staitstik penkatan Kabupaten Baagkalian
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moan di Iawa Timur hal ini menuniukkan bahwa

wilavah Bangkalan merupakan daerah vang mempunvai potensi rajungan vang
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cukup besar.
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kontribusi vang besar dafam produksi perikanan khususnva rajungan. Tercatat
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bahwa wilavah im telah menvambangkan 73 33% dart total sehowrnh potenst

rajungan vang ada di wilavah Kabupaten Bangkalan { Anonvmous, 2003b).

Di wilavah perawvan Selal Madwra pada vithannya rajungan ditangkap
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dengan alat tangkap jaring msang tetap (sef giffnef). Pengusahaan sumberdaya
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aat i ferus berkembang. Dikhawatirkan bahwa peningkatan

witensas penangkapan yang tidak teravah dan tognnya {ekanan terhadap lawt

akail berakibal ierbadap kelestanan sunbey daya rajungan dan wenyevabkan over
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kerusakan ngkungan. Penggunaan alal tangkap vanyg tdak ramai Sngkungan dan
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Chver fishing merupakan salah sarmu benwk permasalahan vang dihadapt
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pemerimai khususnva dalam bidang perikanan iangkap. Over ;
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mengena aspek Mologt sangatiah penting dilakukan menginpat pada akhirnya
aan sumberdava

nant aspek bwolog akan digunakan sebagar acuan dakon penuel
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Adanya nformast mengenal aspek Dbiofogt di peratran Sefal Madurs

Kabupatcn mgkalan  akan  monjadi  salab
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